BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Menurut World Health Organization (WHO) definisi anak adalah

dihitung sejak seseorang di dala dungan sampai dengan usia 19 tahun

(Kemenkes RI,_2014). A i rus bangsa. Agar

tercapainya

Depkes 2020 di Indonesia masih B salah satu masalah kesehatan utama
dalam masyarakat. Hal ini disebabkan masih tingginya angka kesakitan dan
menimbulkan kejadian luar biasa. Pada tahun 2020 angka kesakitan balita

1,278 per 1000 sedangkan pada tahun 2021 menjadi 1,310 per 1000 dengan

proporsi terbesar penderita. (Departemen Kesehatan 2020).



Menurut WHO tahun 2020 di dunia, angka kematian akibat pneumonia
atau insfeksi saluran pernapasan akut yang mempengaruhi paru-paru
dinyatakan menjadi penyebab kematian sekitar 1,2 juta anak setiap tahun.
Dapat dikatakan, setiap jam ada 230 anak di dunia yang meninggal karena
pneumonia. Angka itu bahkan melebihi angka kematian yang disebabkan oleh

AIDS, malaria dan tuberkulosis. tara itu, berdasarkan hasil Riskesdas

1, muntah diare,
serta batuk kd if : luran pernafasan
bagian bawah yang biasanya di@ dengan infeksi saluran pernafasan
bagian atas dan sering dijumpai dengan gejala awal batuk, dipsnea, demam.
Selain itu disebabkan oleh infeksi dari kuman atau bakteri juga didukung oleh

kondisi lingkungan dan gizi pada anak. Masalah yang sering muncul pada

pederita bronkopneumonia adalah bersihan jalan nafas tidak efektif. Bersihan


https://databoks.katadata.co.id/tags/ispa

jalan nafas tidak efektif merupakan terdapat sekret yang semakin lama semakin
menumpuk dibronkus sehingga aliran bronkus menjadi sempit dan pasien
merasa sesak. Anak yang mengalami gangguan saluran pernafasan sering
terjadi peningkatan produksi lendir yang berlebihan pada paru-parunya,
lendir/dahak sering menumpuk dan menjadi kental sehingga sulit untuk

dikeluarkan, terganggunya transgltasi pengeluaran dahak ini dapat

menyebabkan _penderita scg ntulcpeggeluarkan dahaknya.
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2019). Sputu PR olug pomeecrapi mukolitik,
ekspektoran dan inhalasi. Inhalas suatu tindakan dengan memberikan
penguapan agar lendir lebih encer sehingga mudah dihisap. Anak yang sudah

mendapatkan terapi inhalasi akan mendapatkan tindakan fisioterapi dada.

Fisioterapi dada merupakan tindakan drainase postural, pengaturan posisi,



serta perkusi dan vibrasi dada yang merupakan metode untuk memperbesar
upaya klien dan memperbaiki fungsi paru. (Jauhar 2019).

Teknik fisioterapi dada berhasil meningkatkan volume pengeluaran
sputum pada klien seperti yang sudah dilakukan oleh Achwandi, dkk (2021)
tentang Pengaruh Fisioterapi Dada Terhadap Keefektifan Jalan Nafas Pada
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B. TUJUAN
1. Tujuan Umum

a. Menggambarkan tindakan keperawatan fisioterapi dada untuk



mengatasi masalah keperawatan bersihan jalan nafas tidak efektif
pada anak.

b. Menggambarkan asuhan keperawatan anak pada pasien
bronkopneumonia dengan penerapan fisioterapi dada untuk
mengatasi masalah bersihan jalan nafas tidak efektif.

2. Tujuan Khusus
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bronkd ch an jalan nafas
tidak ef® g catelya RSUD
Cilacap.
e. Memaparkan hasil evaluasi keperawatan anak pada pasien
bronkopneumonia dengan masalah keperawatan bersihan jalan nafas

tidak efektif dan penerapan fisioterapi dada di ruang catelya RSUD

Cilacap.



f. Memaparkan hasil analisis inovasi keperawatan / penerapan EBP
sebelum dan sesudah fisioterapi dada terhadap peningkatan bersihan
jalan nafas pada anak dengan pasien bronkopneumonia di ruang catelya

RSUD Cilacap.
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b. Bagi Perawat
Hasil Karya Ilmiah Akhir Ners ini diharapkan dapat memberikan

informasi bagi profesi keperawatan dalam mengembangkan wawasan
dan pengetahuan khususnya tentang pentingnya pemberian fisioterapi

dada pada pasien anak dengan bronkopneumonia.



c. Bagi Penulis
Hasil Karya Ilmiah Akhir Ners diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan menerapkan teori yang didapat peneliti tentang
pemberian fisioterapi dada untuk mengatasi masalah bersihan jalan nafas

tidak efektif pada pasien anak dengan bronkopneumonia.

d. Bagi Universitas Al-Irsyad Cilacaﬁ
i pendidikan keﬁerawatan diharaﬁkan hasil yang didapat

dalamjpenelitian ini dapat menambah bahan bacaan tentang fisioterapi




